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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia atau sumber daya manusia merupakan elemen yang paling penting
dalam merencanakan, mengelola, dan mengendalikan berbagai aktivitas organisasi,
untuk mengelola sumber daya manusia secara efektif, dibutuhkan suatu alat
manajerial yang disebut manajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber
daya manusia bukanlah hal yang muncul secara mendadak, melainkan telah ada
sejak lama seiring dengan kehidupan manusia yang berorganisasi. Seiring
berkembangnya kehidupan organisasi, manajemen sumber daya manusia pun telah
diterapkan, baik secara formal maupun informal. Organisasi yang telah lama
berkembang, seperti di bidang pemerintahan, ekonomi, dan kemasyarakatan,
membutuhkan satuan kerja khusus yang bertugas mengelola sumber daya manusia.
Dalam menjalankan fungsinya, organisasi memiliki berbagai macam sumber daya
sebagai input untuk diubah menjadi output berupa produk barang atau jasa. Sumber
daya tersebut meliputi modal atau uang, teknologi untuk menunjang proses
produksi, metode atau strategi yang digunakan untuk beroperasi, serta manusia
sebagai penggerak utama seluruh proses tersebut.

Dari berbagai macam sumber daya tersebut, manusia atau sumber daya
manusia merupakan elemen yang paling penting. Untuk merencanakan, mengelola,
dan mengendalikan sumber daya manusia, dibutuhkan suatu alat manajerial yang
disebut manajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia
merupakan bagian dari rangkaian aktivitas yang bertujuan untuk mengembangkan

serta mempertahankan tenaga kerja yang ada di dalam perusahaan. Jadi sudah



merupakan tugas dari manajemen sumber daya manusia untuk mengelola manusia
(pegawai) seefektif mungkin agar diperoleh suatu satuan sumber daya manusia
yang puas dan dapat memuaskan.

Kinerja merupakan aspek penting dalam mencapai tujuan suatu perusahaan
atau instansi. Kinerja pegawai yang baik akan mendorong tercapainya target
organisasi secara optimal. Kinerja tidak hanya menggambarkan apa yang
dikerjakan, tetapi juga bagaimana pekerjaan tersebut dilakukan. Menurut
(Khaeruman et al., 2021), ketika pegawai merasa nyaman dan senang dalam
bekerja, mereka cenderung memberikan hasil terbaik demi tercapainya tujuan
perusahaan. Oleh karena itu, kinerja pegawai menjadi faktor utama yang
menentukan keberhasilan dan kemajuan perusahaan, serta berperan penting dalam
membantu perusahaan bertahan di tengah persaingan bisnis yang tidak stabil.
Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai menjadi tantangan
serius bagi manajemen, karena keberhasilan dan kelangsungan hidup perusahaan
sangat bergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusianya. Faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja pegawai antara lain adalah motivasi kerja dan disiplin
kerja.

Motivasi kerja merupakan aspek yang sangat penting dalam berbagai
aktivitas organisasi. Menurut Umeozor (2018) dalam (Arthur et al., 2021), ketika
seseorang memiliki motivasi, maka ia akan terdorong untuk melakukan berbagai
upaya guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, Sekhar et al. (2013)
dalam (Arthur et al., 2021) menjelaskan bahwa motivasi kerja individu memiliki
pengaruh langsung terhadap kinerja serta kesiapan individu maupun kelompok, dan

juga berdampak tidak langsung terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan.



Individu yang memiliki motivasi kerja cenderung menunjukkan tingkat
kesiapan yang lebih tinggi dalam menjalankan tugas serta menghasilkan kinerja
yang lebih optimal dibandingkan dengan individu yang kurang memiliki motivasi.
Apabila individu tersebut berada pada posisi sebagai pemimpin, maka tingkat
motivasi yang dimilikinya dapat memengaruhi motivasi kerja bawahan atau tim
yang dipimpinnya. Hal ini akan berdampak pada meningkatnya kesiapan kerja
kelompok serta menghasilkan kinerja tim yang lebih baik.

Selain motivasi kerja, disiplin kerja juga memiliki peranan yang tidak kalah
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Disiplin kerja mencerminkan tingkat
kepatuhan dan tanggung jawab individu terhadap peraturan serta norma yang
berlaku dalam organisasi. Menurut (Hasibuan, 2013), disiplin kerja merupakan
kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati seluruh peraturan perusahaan
dan norma sosial yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin tidak hanya
berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan tertulis, tetapi juga mencerminkan
kesadaran individu dalam menjalankan tugas secara bertanggung jawab.

Sejalan dengan itu, (Sutrisno, 2016) menyatakan bahwa disiplin kerja
merupakan sikap dan perilaku individu yang sesuai dengan ketentuan organisasi,
baik tertulis maupun tidak tertulis. Dengan demikian, disiplin kerja dapat terlihat
dari bagaimana pegawai menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam aktivitas
kerja sehari-hari. Selain itu, (Siagian, 2018) mengemukakan bahwa disiplin kerja
merupakan suatu proses pembinaan yang bertujuan untuk membentuk dan
memperbaiki sikap, pengetahuan, serta perilaku pegawai agar mampu bekerja sama

secara efektif dan meningkatkan kinerja.



Berdasarkan uraian tersebut, bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja
merupakan dua faktor penting yang saling berkaitan dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Motivasi kerja berperan sebagai pendorong individu untuk mencapai
tujuan, sedangkan disiplin kerja berfungsi sebagai pengendali agar pekerjaan
dilaksanakan sesuai dengan aturan dan tanggung jawab yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat motivasi kerja dan disiplin kerja yang
dimiliki pegawai, maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai yang dihasilkan.
Kedua variabel ini menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya
meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi.

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik (B4T) merupakan unit pelaksana teknis di bawah Kementerian
Perindustrian yang berada di bawah naungan Badan Standardisasi dan Kebijakan
Jasa Industri (BSKJI). Dalam pengelolaan sumber daya manusia, B4T berupaya
memberikan layanan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan dan harapan
pengguna jasa. Upaya tersebut didukung oleh kompetensi sumber daya manusia
yang memadai, kegiatan penelitian, serta pelaksanaan layanan pengujian dan
sertifikasi yang dilakukan oleh tenaga profesional. Dalam upaya meningkatkan
kinerja pegawai, terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan, di antaranya
adalah motivasi kerja dan disiplin kerja. Motivasi kerja menjadi pendorong bagi
pegawai untuk melaksanakan tugas secara optimal, sedangkan disiplin kerja
mencerminkan tingkat kepatuhan terhadap peraturan dan tanggung jawab dalam
pekerjaan. Kedua faktor tersebut memiliki peranan penting dalam menunjang

pencapaian kinerja pegawai yang efektif.



Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada sektor

perbankan, rumah sakit, dan industri manufaktur. Sementara itu, penelitian pada

lembaga pemerintah yang bergerak di bidang pengujian, sertifikasi, dan

pengembangan sumber daya manusia industri seperti B4T masih relatif terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh motivasi

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Bahan dan

Barang Teknik (B4T).

Peneliti mengidentifikasi permasalahan terkait kinerja pegawai di Balai

Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik, yang

dapat dilihat melalui indikator berikut:

1.

Kuantitas kinerja pegawai di Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Logam dan Mesin Kementerian Perindustrian Kota Bandung
menunjukkan bahwa secara umum realisasi Laporan Hasil Uji (LHU) telah
mendekati bahkan pada beberapa periode melampaui target yang telah
ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pegawai mampu
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang diberikan. Namun
demikian, berdasarkan data yang ada, masih terlihat adanya fluktuasi capaian
kinerja, khususnya pada bulan Agustus dan September yang menunjukkan
penurunan realisasi dibandingkan target. Kondisi ini mencerminkan bahwa
meskipun kinerja pegawai berada pada kategori cukup baik hingga baik, masih
terdapat permasalahan pada aspek konsistensi dalam pencapaian target.
Selanjutnya, pada bulan Oktober dan November, realisasi kembali mengalami

peningkatan yang menunjukkan adanya upaya perbaikan dalam pelaksanaan



pekerjaan, meskipun kestabilan kinerja secara keseluruhan masih perlu

ditingkatkan.

Tabel 1.1
Laporan Hasil Uji Target dan Realisasi Tim Pengujian Barang Teknik 2025

No Bulan Target LHU | Realisasi LHU | Selisih (+/-)
1 Juni 654 666 +12
2 Juli 659 670 +11
3 Agustus 647 630 -17
4 | September 640 615 -25
5 Oktober 638 648 +10
6 | November 635 645 +10

Sumber: Data diolah penulis, 2026

Berdasarkan data Laporan Hasil Uji (LHU), terlihat bahwa realisasi kinerja
mengalami fluktuasi selama periode pengamatan. Pada bulan Juni dan Juli, capaian
LHU mampu melampaui target yang telah ditetapkan. Namun, pada bulan Agustus
dan September terjadi penurunan realisasi dibandingkan target, yang menunjukkan
adanya indikasi permasalahan dalam pencapaian kinerja. Selanjutnya, pada bulan
Oktober dan November, realisasi kembali mengalami peningkatan, meskipun
belum menunjukkan kestabilan secara konsisten. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa kinerja pegawai masih belum optimal dan cenderung berfluktuasi, sehingga

perlu diteliti lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhinya.

2. Ketepatan waktu kehadiran pegawai. Terdapat di Balai Besar Bahan dan
Barang Teknik (B4T), fenomena ini menjadi perhatian karena menunjukkan
bahwa tingkat disiplin waktu sebagian pegawai masih rendah.
Keterlambatan dalam memulai aktivitas kerja tidak hanya berdampak pada

individu yang bersangkutan, tetapi juga memengaruhi ritme kerja tim secara



keseluruhan. Ketika pegawai tidak hadir tepat waktu, koordinasi antarunit

menjadi terhambat, pelaksanaan tugas menjadi tertunda, dan pada akhirnya

kualitas pelayanan publik yang seharusnya berjalan optimal menjadi

terganggu. Kondisi ini mencerminkan perlunya peningkatan sistem

pengawasan internal serta penegakan aturan kehadiran yang lebih konsisten

dan tegas. Selain itu, pendekatan pembinaan yang bersifat motivasional juga

perlu dilakukan agar pegawai memahami pentingnya disiplin waktu

sebagai bagian dari profesionalisme kerja dan tanggung jawab terhadap

institusi.

Tabel 1.2
Rekapitulasi Ketepatan Waktu Kehadiran Pegawai

Bulan Jumlah Tepat Terlambat | Persentase Ketepatan
Pegawai Waktu (%)

Juni 140 orang 120 orang 20 orang 85.71%
Juli 140 orang 124 orang 16 orang 88.57%
Agustus 140 orang 117 orang 23 orang 83.57%
September 140 orang 118 orang 22 orang 84.29%
Oktober 140 orang 130 orang 10 orang 92.86%
November 140 orang 129 orang 11 orang 92.14%

Sumber: Data diolah penulis, 2026

Berdasarkan data kehadiran pegawai, tingkat ketepatan waktu menunjukkan

fluktuasi dari bulan Juni hingga November. Persentase ketepatan waktu berada pada

kisaran 83,57% hingga 92,86%, dengan nilai terendah pada bulan Agustus dan

tertinggi pada bulan Oktober. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan

terhadap waktu kerja belum sepenuhnya stabil dan masih perlu ditingkatkan.



Berdasarkan permasalahan tersebut diduga disebabkan oleh penyebab

berikut:

Motivasi Kerja

1.

Pemberian penghargaan dari pimpinan kepada pegawai atas hasil kerja
yang telah dicapai belum berjalan secara optimal dan konsisten di
lingkungan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Bahan dan Barang Teknik (B4T) Kota Bandung. Sejumlah pegawai
mengindikasikan bahwa apresiasi terhadap kontribusi individu, baik
berupa pujian, pengakuan formal, maupun penghargaan non-material,
belum diberikan secara proporsional oleh atasan langsung. Kondisi ini
menyebabkan dorongan pegawai untuk mempertahankan dan
meningkatkan capaian kerjanya cenderung melemah, sehingga
semangat kerja menurun dan keinginan untuk memberikan kinerja
terbaik pun berkurang. Apabila kondisi ini berlangsung secara terus-
menerus, maka dapat berdampak pada penurunan motivasi kerja
pegawai secara keseluruhan yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
penurunan realisasi Laporan Hasil Uji (LHU) pada bulan Agustus
sebesar -17 dan September sebesar -25 yang tidak mencapai target yang
telah ditetapkan.

Tidak seluruh pegawai di lingkungan B4T memperoleh kesempatan
yang setara untuk mengikuti program pelatihan, pengembangan
kompetensi teknis, maupun penugasan yang sesuai dengan potensi
yang dimilikinya. Kondisi ini menunjukkan bahwa akses terhadap

pengembangan diri belum terdistribusi secara adil dan merata di



seluruh unit kerja B4T. Pegawai yang merasa potensinya tidak
difasilitasi cenderung menunjukkan penurunan inisiatif dan semangat
dalam menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Kondisi ini
menimbulkan persepsi kurang adil serta menurunkan keinginan
pegawai untuk berkembang, sehingga berdampak pada motivasi kerja
yang belum optimal dan pada akhirnya turut berkontribusi terhadap
fluktuasi capaian LHU yang tidak konsisten, khususnya penurunan
pada bulan Agustus dan September yang berkaitan langsung dengan
indikator kualitas dan kuantitas kinerja pegawai.
Disiplin Kerja

1. Masih terdapat fluktuasi dalam tingkat ketepatan waktu kehadiran
pegawai setiap bulannya dengan persentase terendah pada bulan
Agustus sebesar 83,57% dengan 23 pegawai terlambat dan September
sebesar 84,29% dengan 22 pegawai terlambat dari total 140 pegawai.
Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat pegawai yang belum
konsisten dalam mematuhi jam kerja yang telah ditetapkan sesuai
dengan ketentuan instansi. Ketidakstabilan kehadiran ini secara
langsung mengganggu kelancaran koordinasi antarunit kerja,
menyebabkan tertundanya proses pengujian, serta menurunkan
efektivitas pelaksanaan tugas yang pada akhirnya berdampak pada tidak
tercapainya target realisasi LHU pada periode yang sama.

2. Kurangnya ketegasan pimpinan dalam menegakkan aturan kerja
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kedisiplinan

pegawai di lingkungan B4T. Masih ditemukan pegawai yang belum
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sepenuhnya mematuhi ketentuan yang berlaku, namun tidak diikuti
dengan tindakan atau teguran yang jelas dari pimpinan. Situasi ini
menyebabkan pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan menjadi
kurang optimal, yang tercermin dari tidak adanya evaluasi atau
penegasan yang memadai terhadap pegawai yang belum mampu
mencapai target Laporan Hasil Uji (LHU) yang telah ditetapkan.
Apabila kondisi ini terus berlangsung tanpa adanya perbaikan yang
sistemik, maka kuantitas hasil kerja yang dicapai berpotensi tidak
sesuai dengan target yang telah direncanakan, sehingga kinerja pegawai

secara keseluruhan akan terus mengalami inkonsistensi.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis lebih lanjut, yang hasilnya akan
disusun dalam bentuk skripsi dengan judul: “Pengaruh Motivasi Kerja dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Balai Besar Standardisasi dan

Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik (B4T) di Kota Bandung”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Bahan dan Barang Teknik (B4T) di Kota Bandung?
2. Bagaimana pelaksanaan motivasi kerja, disiplin kerja, dan kondisi kinerja
pegawai pada Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri

Bahan dan Barang Teknik (B4T) di Kota Bandung?
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Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik (B4T) di Kota Bandung?

Seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik (B4T) di Kota Bandung?

Seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan
terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik (B4T) di Kota Bandung?
Hambatan apa saja yang dihadapi serta upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
pada Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan

Barang Teknik (B4T) di Kota Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk
mengetahui:

Mengetahui gambaran umum Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Bahan dan Barang Teknik (B4T) di Kota Bandung.
Mengetahui kondisi motivasi kerja, disiplin kerja, dan kinerja pegawai pada
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik (B4T) di Kota Bandung.
Mengetahui besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang

Teknik (B4T) di Kota Bandung.
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4. Mengetahui besarnya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik (B4T) di Kota Bandung.

5. Mengetahui besarnya pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja secara
simultan terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik (B4T) di Kota Bandung.

6. Mengetahui hambatan serta upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
motivasi kerja dan disiplin kerja guna meningkatkan kinerja pegawai pada

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

Pada hasil penelitian ini, peneliti berharap dapatmemberikan manfaat

secara teoritis dan praktis bagi pembacanya. Kegunaan penelitian ini antara

lain:

A. Kegunaan secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen
sumber daya manusia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi dan literatur terkait keterkaitan antara motivasi kerja, disiplin
kerja, dan kinerja pegawai. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.

B. Kegunaan secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang



